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Pembangunan BRT, Wali Kota Akan Berkomunikasi Dengan Semua
Yang Terdampak

Farhan: Pembangunan BRT Akan Menimbulkan Konsekuensi Yang
Berat

BANDUNG, Prolite - Pembangunan Bandung Rapid Transportasi (BRT) Wali Kota Bandung
Muhammad Farhan mengaku harus menghadap terlebih dulu ke Dirjen Perhubungan Darat,
kemudian komunikasi dengan warga yang terdampak.

“Baik itu di sepanjang jalan dari Ahmad Yani sampai ke Cibereum, Rajawali sampai ke
Tegalega, hingga Pasar Baru. Itu juga sering dilaksanakan sekarang,” ujarnya seraya
menyampaikan koordinasi ini cukup seru.

Farhan pun menyampaikan ingin melihat gambar teknisnya terlebih dulu. Pasalnya
bagaimanapun BRT itu akan membawa risiko kemacetan dan ketidaknyamanan yang sangat
berat.

Baca Juga:Pemprov Jabar Keluarkan Kebijakan WFH dan PJJ, Pemkot akan Mengkaji Ulang
4 Hari Kerja

“Ini saya peringatkan, pembangunan konstruksi BRT akan membawa konsekuensi
ketidaknyamanan dan kemacetan yang sangat berat. Jadi kita harus mampu
menanggungnya bersama-sama,” tuturnya.

Namun demikian Farhan mengaku belum menemukan strateginya hanya saja ia akan
berkomunikasi dengan semua orang yang terdampak.

“Karena banyak yang membayangkan sekarang masih lancar-lancar saja. Tiba-tiba separuh
jalan ditutup, baru protes. Kita akan cari solusi. Saya masih membuka komunikasi dengan
banyak calon investor yang akan membangun gedung-gedung parkir. Kalau hanya itu satu-
satunya solusi, memang enggak ada cara lain,” paparnya.
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Disinggung nasib juru parkir saat banyak lokasi parkir kata Farhan juru parkir tersebut akan
bekerja dilokasi parkir.

“Kalau cuma kompensasi dikasih tiga bulan, terus bulan keempat gimana. Nah itu yang harus
kita pikirkan,” tegasnya.

Masih Farhan yang terdampak tidak hanya parkir tapi banyak yang lain. Karenanya kita harus
memastikan jangan sampai BRT ini pembangunannya tidak menimbulkan kenyamanan.

“Lalu setelah terjadi, ternyata banyak yang harus menyesuaikan diri dan jadi repot. Nah ini
yang harus kita kelola lewat sebuah rekayasa sosial,” tutupnya.

Termasuk pihaknya sedang komunikasi dengan pedagang kaki lima. Kata Farhan, beberapa
sudah mencapai kata sepakat, tapi kepastiannya nanti akan disampaikan sekaligus oleh
Dinas KUKM.
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